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KARIIPATEN KAPI],AS

ABSTRNKSI

Keluarga mcrupakan tempat pendidikan pertama dan utama
bagi pertumbulran dan perkenrbangan cliri setiap anak. Setiap anak
banyak menghabiskan rvaktu bcrsanra lcelua rgir rrytr. Segala tingkah laku
orang lua serta perbuatan yang dikenakarr kepada anak akan
mcmpcngaruhi tingkah laku anak schari-lrari, hal ini mcrup:rkan
sesuatu yang wajar, kareira salah satr"r sifat arrak adalah suka nreniru.
Sctiap keluarga mcmpunyai Pola Pcndidikan sr:nd iri-send iri.
Walatrpun dalam pengertian yang setlerlrana 1.nitu citra yallg
ditcrapkan orang lutr dalam mcndit{ik anak-an:rknytr.

Sehubungarr dengtrn hal tersebut penrrlis nrelakulcan penelitian
untuk mengetahui hagaimana pol;l p.;op"anaan Penrlidikan ag,anra
Islarnt anak dalarn keluargir nelayitn tlengarr nrel,rkrrkan porrr:litiarr <li
l)csa Kiapak Kccamrrtirn Kahayan Kutrl:r Kalrupatcn Kapuas. llasil
penelitian ini cliharapkarr berguna bagi kePentingan kenranusiaan dan
lnrnrnnfirirI hagi pihak-pilrtrk yrng h<'rntinal rrnluk nrclirktrkirn
pcrrclil iir rr lclrilr lirrr jrrl.

Unlrrk nrclilrat pola Pelirksaltlatr pr.rrrlirlikarr illl,itrrlil lslarn anirk
dalarn keluarga nelayan, m.rka dirumrrskan perrnas:rlahan yaitu
"Bagaintanr pola pclakslnaan pc.ndirlil<an nl',anll lslirnr anak tlalirnr
keluarga nela1,;1s1 di Desa Kiapak l'esisir Laut Jawa Kecnp1n11'1 Kahayan,
Kuala Kabul;alcn Kapuas",

Populasi dalanr penelitian ini berjtrnrlah 73 orang KK. Dari
populasi tcrscbut diambil 50 % scbanynk 37 orang KK sctragai sampcl.
Untuk nrenganrbil sarnpel irri rrrenggunakan rarrdorn sampling.
Pcngumpulan clata tlilakukitn rnclalui rlokunrcn[.rsi, otrscrvasi,
rr,^\\'Ar'!r'.lt-;l ,J.t r r l. t loci.rtrr.:'

Pcrmasalahan ini dian;rlisa socara kuantitatif tlengan
menggunakan clistribusi frekuensi setlerhan:r rnelalui juntlah angka
rata-rata skoring. Diketahui bahwa junrltrh respondcn KePa16 14o1uo.to
nelayan yang mengg[rrrakan prola ;:elaksanaan penclitlikiur aganra Islanr
anak katagori nilai tinggi scbanyil[ 9 orirng (24,32 7"), katagori nilai
cukrrp 19 orang (51,35 %) dan katagori nilai rendalr sebanyak 9 orang
(2t1,32) %. Sctclah t{ihubungktrn tlenl;arr tliLri[,rrsi frr.krrr.nsi tcrrnirsuk
katagori cukup dengln hasil rat:r-rata 1,91.



KATA PENGANTAR

)l-;Jb e-e5 ,-c .! o -?,-l-J'c},.j gf#t2

r
4.
o

t3;;i t-^iii 4i J ;:G.Fl: S :Wi uisl ,tcj
Dengan memanjatkan ptrji syukur kehadirat Allah SWT.

penulis dapat menyelesaikan tugas penyusunan skripsi dengan

judul : "STUDI TENTANG POI,A PEi,AKSANAAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM ANAK DALAM KELI.]ARGA NELAYAN DI DESA

KIAPAK PESISIR I,AUT JAWA KECAMATAN KAHAYAN KI-IAI,A

KART]PATEN KAPIJAS''.

Dalam penu lisan skripsi ini, penr.rlis hanyak mendapat

bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu

dengan kerendahan hari penulis sampaikan ucapan terima

kasih dan penghargaan setinggi-tingginya terutama kepada ;

l. Bapak Drs. M. Mardjudi, SH selaku pjs. Ketr"ra STA{N

Palangkaraya yang telah memherikan izin kepada penulis

untuk melaksanakan penelitian.

2. Bapak Drs. Nor Muslim selaku Pembimbing I dan Ibu

Dra.Hamdanah selaku Pembimbing II yang telah banyak

memberikan dorongan, petunjuk dan bimbingan yan* 1rrr.

dalam menyelesaikan skripsi ini .



3 Bapak Kepala Perpustakaan STAIN palangkaraya beserta staf

yang telah memberikan bantuan peminjaman buku-bukr"r

guna penulisan skripsi ini.

4. Kepala Desa Kiapak dan seluruh l\'arga r,ang telah berkenan

memberikan waktrr dan kesempatan serta informasi yang

diperlukan selama penelitian.

5 Pembimbing Akademik dan seh.rrrrh dosen pengajar STAIN

Palangkarava I'ang telah ban_vak memberikan ilmu

pengetahuan vang sangat herguna hagi penulis.

6. Kepada rekan-rekan mahasiswa serta semua pihak yang turut

serta mendukung, membantu dan memberikan masukan

yang berharga, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Akhirnya penulis berharap semoga segala bantuan yang

diberikan semua pihak mendapat imbalan pahala dan rahmat

dari Allah SWT. Amin

Palangkaraya, Maret 1998

Penulis,



DAFTAR ISI

HAI,AMAN ILTDUI,

NOTA TIINA

PFRCFTTTTUAN SKRIPSI........

PENC]ESAI-IAN

N,IC)TTC)

PEI{SEMBAHAN -.,,.,..,,....,,

ARSTRAKSI .. ,

KATA PENGANTAR,...,

I-Ialaman

It

I

iii
lv

x

xii

I

1

6

6

6

7

25

30

30

ltQ

30

31

31

31

33

34

vt

vii

viii

n^n I

DAFT,^,R TABEL..........,,

PENNAHT I,I AN,,,.,,,,..

A. Latar Belakang..... ..

B. Perumusan Masalah-.. ... . . .

C.'Iujuan Penelitian.......

D. Kegunaan Penelitian

E. Tinjauan Pustaka.... ... ..

Ii. Konsep dan Pengukuriln................

]tAR II RAI]IAN D,AN I\4II'OD

ts. Metodologi lrenelitian......

l. Lokasi Pcnclitia n

2. Populasi dan sampel....

3. Teknik Pengunrpulan Data.............

4. Teknik Pengolahan Data.............

A. Bnhan dan Data

1 Balratr ].'1lrrli.r

2. Bahan Tidak Terhrlis



BAB III GAt\4BARAN IIN4tll\4 LoKASI PENELIIIAN DAN

KUI,TTABGA. NIt,AYAN

A. Gambaran I-lmrrm Lokasi Penelitian

B. Gambaran Umum Keluarga Nelayan

B,AR Ni POT,A PET,AK-SAN,AAN P]]NDIDTK.AN AGNi.4.4

ISI,A M ANA K DA I,AI\4 KIiI,LTARCA I..TEI-,^ YA N

A. Penyajian Data.............

1r)

36

42

47

47

74

74

75

BAB V PENI-I TI.IP,,.,

A. Kesimpulan

R- Sa rr:n sarr:n.

DAFTAR PLISTAK.A.

!,A r\rPIR-4N. r.,qN{PTR A}.I



Tabel

DAFTAR TABEL

SAMPEI, ,

KEADAAN PENDUDUK DESA KIAPAK
MENIJRl]T I]MIJR

JUMLAH PENDUDI.JK DESA KIAPAK
MENURUT AGAMA .....

JUMI,AH PENDUDIJK
MENlJRI]T PENDIDII(AN .

DESA KTAPAK

JLIMI,AH PRNDUDUK DESA KIAPAK
MENURUT MATA PENCAIIARIAN

DAFTAR NAMA RESPONDEN
KECAMATAN KAHAYAN KUALA

DESA KIAPAK

I-AMA MEN.IADI NBLAYAN

PERLENGKAPAN PERALATAN SEKOLAI{ ANAK
KE],UARGA NET,AYAN

KEAKTIFAN KEI-UARGA NELAYAN
MBLAKTJKAN SHAI,AT WA.IIB BERJAMAAH ....

PEMBIASAAN MENGTJCAP SALAM BAGI ANAK
KEI,UARGA NEI,AYAN BILA AKAN PERGI ATAU
PIJLANG DARI RI]PIIRGIAN

I

2

Hlm.

aa

3B

QO

41

42

44

45

4B

49

51

52

<2

55

3

4

5

6

7

8

q

10

11

12

13

PEMBIASAAN BERPAMITAN BAGI ANAK
KELUARGA NELAYAN BILA AKAN BEPERGIAN

FREKUENSI KEI,UARGA MELAKUKAN MAKAN
BERSAMA

SIKAP ORANG TI]A NELAYAN
MELALAIKAN SOPNN SANTUN ...

BILA ANAK



Tabel

14

15

ORANG YANG
AGAMA.. .......

MDMBI]RIKAN PENGAJARAN

Hlm

56

5B

s9

61

62

64

65

67

69

ORANC TUA
MEMRACA AL
PERMINGCU ,...

MEMBERIKAN PENGAJARAN
QIJRAN KEPADA ANAK

t6 WAKTU MULAI MEMBERIKAN PENGAJARAN
MEMRACA AL QLIR,AN PADA ANAK DILIHAT
DARI SITCI 1rSIA........... ..

r8 SIKAP ORANG TUA MEMBANGUNKAN ANAK
BERSAHI]R I.]NTUK PT'ASA RAMADHAN .........

19 PEMBIASNNN PUASA RAMADIJAN BAGI ANAK
KE],UARGA NELAYAN DILIHAT DARI USIA .....

20 ANGGOTA KELUARGA BERKUMPUL SAMBIL
BERBINCANG

21 CARN ORANG TL]A NDLAYAN MEMBERI
NASEHAT ATAU PERINTAH KEPADA ANAK ....

22 TINGKAT PERHATIAN ORANG TUA NELAYAN
TERHADAP TI]GAS PAI DI SEKOI,AH ANAK ....

SKOR POLA PELAKSANAAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM ANAK KEI-UARGA NELAYAN....

24 DISTRIBUSI FREKUENSI POLA PELAKSANAAN
PENDIDIKAN AGAMA IS],AM ANAK DAI,AM
KEI-,UARCA NELAYAN

60



R,AR I

P[ND,\IIUI,U,.{.N

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan suafu bangsa, pendidikan mempunyai peranan

yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan

kehid upan bangsa yang bersangkutan.

Pendidikan merupakan suafu hal yang mempunyai pengaruh

dominan terhadap ti.gg, rendahnya peradapan suatu bangsa.

Pengalaman sejarah membuktikan suatu bangsa maju dan menonjol

antara bangsa-bangsa lain, jika pendidikannya terselenggara dengan

bailg sebaliknya jika pendidikan itu diabaikan dan tidak diberi perhatian

yang memadai, maka tidak hanya bangsa itu sulit untuk maju, tetapi juga

membahayakan bagi kelangsungan hidup itu sendiri.

Pendidikan suatu bangsa mempunyai tujuan yang berbeda-beda,

sesuai dengan falsafah yang dianut oleh bangsa itu, seperti bangsa

Indonesia yang berfalsafah Pancasila, maka tujuan pendidikannya tidak

terlepas dari falsafah Pancasila.

Tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia tercanfum dalam

GBHN 1993 yang berbunyi :

Unfuk meningkatkan kualitas manusia lndoensia, vaifu manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Eya,
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cerdas, kreatif, teranrpil, berdisiplin, beretos kerja, profeeional,
berl.anggung jarvab, dan procluktif serta sehat jasmani dan rohani.
(GBHN, 1993:28i)

Dilihat dari tujuan Pendidikan Nasional yang menekankan untuk

meningkatkan kualitas manusia Irrdonesia yang berirnan darr bertaqwa'

terhadap Tuhan Yang N4aha Esa, maka pendidikan agama sangatlah

dibufuhkan. Sebab untuk menjadikan manueia beriman dan bertaqwa

jalan terbaik adalah rnernpelajari ajaran-ajaran agama. Dinrana salah

satu tugas dari pendidik agama "menanamkan keimanan dalam jiwa

allak." (Zrrhairini, dkk, 1981 : j5)

Di Indonesia pendidikan agarna dilaksanakan nrelalui ialur

sekolalt clarn luar sekolalr. I,entlitlikan ag.ull.l yilng tlilaksarrirkarr lrrelalui

jalur sekolalr diselenggarakan dan diatur oleh Departenren Agama yang

dilaksanakan nrelalui jalur sekolah diselenggaraknn dan diatur oleh

Departemen Agama bekerja santa dengan Departenren Pendidikan dan

Kebudayaan.

Dalam Undang-Undang Nonror 2 tahun 1989 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 39 menyebutkan bahwa : "setiap jenis jalur

dan jenjang pendiclikan wajib memuat adanya pendidikan aganra." (UU

RT No.2, 1989: 15)

Dari perrgertian di atas maka dapat dipahanti betapa pentingnya

pendidikan agamzr bagi setiap warga tregara Indonesia vr,..'
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mengharuskan pendidikan agama diberikan kepada anak sejak

bersekolah di Taman Kanak-kanak sampai ke perguruan Tinggi.

Pendidikan Agama yang dilaksanakan melalui jalur luar sekolah

salah safunya adalah pendidikan yang ada dalam keluarga. Secara

paedagogis pendidikan agama haruslah sudah diberikan sedini

mungkiry sejak anak masih kecil. Tenfu saja hal demikian merupakan

fugas orang fua masing-masing. Orang fua harus menyadari pentingnya

agama bagi perkembangan jiwa anak dan bagi kehidupan manusia

lainnya. Mereka harus berusaha menanamkan agama pada anak-anaknya

sejak kecil, antara lain melalui pendidikan agama.

Pendidikan agama menurut Abd. Sholeh yang dikutip dari buku

Mahfrrclh Salahudclin, adalah :

Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak supaya kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahimi dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai way of life (pandangan hidup). (Mahfudh S'alahuddin,-1987 :9)

Sebelum mengenyam pendidikan sekolah seorang anak

seharusnya sudah mendapatkan pendidikan dari orang fuanya. Orang

tuanya mempunyai peranan yang amat besar dalam hal pendidikan

anak-anaknya. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama

bertanggung jawab terhadap pendidikan agama anak-anaknya,

seharusnya menyadari benar akan hal ifu. Hal ini bertolak dari pendapat



J

" Balrua pendidikan kelumga mentpakan rembnga pmting untuk nteletakan dasw

pendidikan ngann bagi anak." (Soelaiman Joesoef dan Slamet Santoso, 19g1 :

48). Karena diharapkan kesadaran arti pentingnya agama haruslah

berakar dari keluarga, dan dari kesadaran demikian akan lahir keinginan

yang kuat untuk memberikan pendidikan agama yang diperlukan oleh

anak-anaknya.

Pelaksanakan pendidikan agama anak tenfunya berbeda_beda

menurut kondisi keluarga masing-masing, seperti keluarga yang

berkecukupan, dalam mendidik anak-anaknya berbeda dengan keluarga

yang serba kekurangan. Dimana bagi mereka yang berkecukupan

mereka mungkin saja memanggil guru unfuk mengajar privat di rumah

mereka, juga menyediakan fasilitas yang diperlukan unfuk menunjang

proses belajar mengajar, sedangkan bagi mereka yang serba kekurangan

jangankan untuk menggaji guru yang mengajar privat di rumah mereka,

untuk menyediakan buku-buku saja belum tentu mereka mampu. Begifu

juga bagi mereka yang tinggal di desa tentu saja hal ini berbeda dengan

mereka yang tinggal di daerah perkotaan. Demikian pula dalam hal

pekerjaan tenfu orang tua yang pegawai Negeri Sipil, tidaklah sama

dengan petani, nelayan yang bertempat tinggal di daerah pesisir,

khususnya pesisir laut Jawa Desa Kiapak.
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Desa Kiapak salah safu desa di Kecamatan Kahayan Kuala

Kabupaten Kapuas yang berada di pesisir laut Jawa, dimana

penduduknya berjumtah 668 jiw a, lebih kurang 99,25 % beragama Islam

dan lebih kurang 30 % sebagai nelayan.

Berdasarkan data pendahuluan yang diperoleh melalui observasi

dan wawancara keluarga nelayan yang tinggal di Desa Kiapak

kebanyakan orang-orang yang kurang berpendidikan bahkan tidak

berpendidikan sama sekali, sehingga dengan demikian dapat

mengakibatkan kurang mendukung terhadap pendidikan anak-anak

mereka, terutama pelaksanaan pendidikan agama.

Disisi lain sebagai keluarga nelayan yang sebahagian besar wakfu

dan kesempatan mereka gunakan unfuk menangkap ikan di laut,

sehingga waktu yang digunakan untuk mendidik anak sangatlah

terbatas.

]elaslah dari kondisi di atas penulis tertarik untuk meneliti pola

pelaksanaan yang dilakukan orang fua nelayan, baik yang menyangkut

modal pengetahuan/keterampilan yang dapat mereka berikan, cara yang

dilakukarU materi, wakfu dan kesempatan yang digunakan serta

ekonomi keluarga unfuk menunjang proses belajar mengajar.

Dari gambaran di atas, maka penelitian ini berjudul : ,,STUDI

TENTANG POLA PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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ANAK DALAM KELTI,ARGA NELAY,.\N DI DESA KIAPAK PESISIR

LAUT JA1 7A KECAMATAN KAHAYAN KUALA KABUPATEN

KAPLTAS."

B. Perumusan Masalah

Masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

"Bagaimana pola pelaksanaan pendidikan agama Islam anak dalam

keluarga nelayan di Desa Kiapak pesisir Laut fawa Kecamatan Kahayan

Kuala Kabupaten Kapuas,,.

C. Tuiuan Penelitian

Tujuandaripenelitianiniadalah:,,Unfukmengetahui|..,.

pola pelaksanaan pendidikan agama Islam anak dalam keluarga nelayan

di desa Kiapak pesisir laut Jawa Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten

Kapuas.

D. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait tentang pola

pelaksanaan pendidikan agama Islam anak.

2. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khazanah perpustakaan

STAIN Palangkaraya.

3. Sebagai bahan informasi bagi orang tua nelayan pada khususnya dan

keluarga lainnya pada umumnya.
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.4. Sebagai bahan informasi dan pengalaman penulis dalam rangka

menambah wawaaan dan pengetahuan, terutama masalah pola

pelaksanaan pendidikan agama Islam anak.

E. Tinjauan Pustaka

l. Pengertian Pendidikan Agama

Dalam merumuskan pengertian pendidikan agama para ahli

banyak mengemukakan pendapat.

a. Zuhairini dklg yang clikutip dari buku Mahfudh Salahuddin.

"Pendidikan agarna adalah usaha secara sistematis dalam

menrbentuk anak didik supaya mereka hiclup sesuai dengan

ajaran Islarn." (Mahfurlh Salahu<lclin, lgBZ :B)

- b, Abcl. Rachrnan Sholeh, clikutip clari buku l\4ahfudh Salahudclin.

"Pendirlikan agarrrtr adalah usaha berrrl;a binrbingan dan
ttsuhrrn terhrrtlap trntrk dirlik kelak selolah selesai
pendidikannya clapat rrrentaharrri tlarr ntenganralkan ajaran-
ajaran aganra Islanr serta menjtrdikan sebagai rvay of life
(alan hid upnya). ( lvtahf ucl h Salah uclcl in, 1987 : B)

Ditbinpaisun (Direktorat lrentbinaan Pendidikan Agarrra Islanr

pada Sekolah Umum Negeri);

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha birnbirrgan dan
asuhan terhadirpr anak didik supaya kelak setelah sclcsai dari
pendidikannya dapat men.rahami apa yang terkandung di
dalam Islam secarir keseluruhan, menghayati nrakna dtrn
maksud serta l.ujuarrnya darr pada akhirnya dapat
menganalkannya sertir menjadikirn ajar;rn-ajaran agama
Islarrr yaltg telah dianutrrya itu sebagai pandangan hidupnya

C
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sehingga dapat nrerrdatangkarr keeelamatan dunia dan akhirat
kelak. (Zakiyah Daradja! 1992:BB)

Dari beberapir pendapat di atas pendidikan agama

merupakan usaha yang diarahkan kepada kebutuhan pribadi anak

didik berupa bimbingan dan asuhan agar nantinya setelah selesai

dari pendidikan ia dapat memahami, mcnghayati serta

mengirmalkan ajaran Islam secara menyeluruh scrla menjadikan

ajarnn agama tersebut sebagai pandangan dan pedoman hidup.

Dari pengertian pendidikan agama tersebut dalam

pelaksanaannya terkandung beberapa unsur yaitu ;

l) adanya pembimbing (pendidik) clan ytrng dibimhning (terdidik) '

2) men-rpunyai dasar tlan tujuan pcndidikan

3) berlangsungnya di suafu tempat

4) atlanya bahan yang disampaikan

5) n"renggunakan metodc tertentu.

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat pentin&

karena merupakan arah yang hendnk dituju oleh pendidikan itu.

Demikian pula halnya de_ngan pendidikan agama, maka fujuan

pendidikan agama itulah yang hendak dicapai dalam

kegiatan/pelaksanaan pcndidikan agama.
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Tujuan pendidikan Islam harus dikaitkan dengan tujuan

pendidikan nasional negara tempat pendidikan Islam itu

dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional

lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu.

Dra. H. Zuhairini dkk (1993), berpendapat bahwa tujuan

pendidikan di lembaga-lembaga formil di Indonesia terbagi du4

vaifu:

a. Tuiuan Pendidikan Asama Secara Umum_

Tujuan pendidikan agama secara umum membimbing anak

agar menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh

dan berkahlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan

negara.

Dalam memberikan pendidikan agama yang perlu

ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh itu

akan menghasilkan ketaatan menjalankan agama.

b. Tuiuan pcnrlidi[6n Agama Secara Khusus

Tujuan khusus pendidikan agama ialah tujuan pendidikan

agama pada setiap tahap/tingkat yang dilalui seperti pendidikan

agama pada Sekolah Dasar berbeda dengan fujuan pendidikan

agama di sekolah menengah dan berbeda pula unfuk perguruan

tinggi.
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Jatli dapal" clipalrirrrri bahw,a tujuan pettrlitlikan nganta

secara khusus disesutrikirrr tlertgart jerris tlart tingkatan

pendidikan.

Zakiyah Darardjat berpendapat bahwa :

"Tujuarr al<lrir rlari perrdidikan lslrrrrr rnirti drlarrt keirdairn

berserah diri kepada Alllah sebagai trruslinr yarrg

nrerupalcan ujung dari tatlwa sebagai akhir proses

hiclup." (Zakiyah Daradjal 1V)2 : 3ll

Sesuai tiengan Q.S. Ali Irtrran, a,r'at 102

ti|L, d,Sfi\s1;i .; i'W{:
. --, . 4r. SLr.)-"'

/.a

5jl '- 4. c.,r i

J

.'
J

"Wahai orang-orang yang berirnarr, lrertaqwalah karnu
kcpirti rr A l l:rh tlcn g,:r n scl rttar-lrctt,t r litq rvir d ir tr ja n ga trla h

lciutttt tttrtli kr't'trali rl;tlitnt l.t',t,1;tntt rrrttslitrl (ttx'nttrttl
ajaran Islam)."
(Al Qulan dan Terjenralr, 1992/ 1993:.92)

Pokok Ajaran Islanr sebagai Materi Pendidikan Aganra

Agama Islam memiliki dasar tujuan yang mencakup seluruh

aspek kehidupan nranusia baik dari segi rolrani atau jasntani,

menurut A. Malik Fadjar dan Abd. Ghofir (1981) secara unrum

dasar-dasar ajaran Islarn nreliputi tiga aspek kehidupan.
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a. A.oidah

Tiap-tiap pribadi pasti memiliki kepercayaan, meskipun

benfuk dan kepercayaan berbeda-beda dan pada dasarnya

manusia memang membufuhkan kepercayaan. Kepercayaan ifu

akan membentuk sikap dan pandangan hidup.

Tentang kepercayaan ini pada dasarnya orang memberikan

gambaran sebagai suafu tempat bersandar atau tempat

pengambilan segala masalah yang diluar jangkauan batas

kemampuan akal dan pikiran manusia. Dalam proses manusia

mencari kepercayaan akan dijumpai adanya bermacam-macam

konsep dari masih sederhana sampai kepada yang sempurna.

Dan setiap agama memiliki konsep dasar kepercayaan.

Aqidah berarti i'tikad batin yang mengajarkan tentang

keesaaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatur

dan meniadakan alam. Sedangkan konsep dasar dalam agama

Islam clikenal dengan istilah aqidah Islamiyah atau pokok

kepercayaan Islam yang mengandung pesan tentang rukun iman

vang enam, vaihl:

1. Iman kepada Allah

2. lmankepadamalaikat-malaikat-Nya

3. Iman kepada kitabkitab-Nya
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b $vari'ah

4. Iman kepacla rasul-rasul-Nya dan nabi-nabi-Nya

5. Iman kepada Hari Kemudian

6. Iman kepada takdir Tuhan yang baik dan yang buruk.

Syari'ah hukum-hukum yang dibuat oleh Allah untuk

hamba-Nya supaya mereka melaksanakan dengan fujuan

kebahagiaan bagi hamba itu sendiri.

Pengertian syari'ah menurut M. Syalfut yaifu peraturan

yang diciptakan oleh Allah berupa pokok_pokoknya saja yang

bertujuan agar manusia berpegang kepada-Nya dalam hubungan

manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia lainnya

dan manusia dengan alam lingkungannya.

Dari uraian dia atas dapat dipahami, syari,at berpusat pada

dua segi yang mendasar, segi manusia dengan Tuhan sebagai

pencipta disebut Ibadah, dan segi manusia dengan sesama

disebut muamalah. Keduanya mempunyai hubungan yang erat

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, dalam arti

kedua-duanya harus bernilai ibadah clengan maksud dan fujuan

diciptakannya manusia.

A. Malik Fadjar dan Abd. Ghofir berpendapat bahwa

ibadah terbagi dua :



l3

l) Ibadah dalam pengertian umum yaitu semua amalan
umum yang tidak ditetapkan secara terperinci
mengenai kaharusan mengerjakannya.

a Ib."1"l dalam pengertian khusus yaitu apa-apa yang
telah ditetapkan Tuhan secara terperin.i s.pe.ti shulaf
tym-", h1i dan yang lainnya. (A.Matik Fadjir dan AM.
Ghofir, 1981 : 70)

c. Akh!"k

send iri.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa akhlak

terbagi dua yaitu akhlak vang baik dan akhlak yang buruk.

Imam Al-Gazali juga berpendapat yang dikutif dari buku

A.Malik Fadjar dan Abd Ghofir bahw4 kebaikan dan kejahatan

masing-masing bersumber atau berinduk pada sepuluh induk

Akhlak bentuk jamak dari khuluk artinya perangai tabiat

rasa malu serta kebiasaan, dalam agama Islam akhlak ilmu yang

mempelajari tingkah laku manusia atau sikap hidup manusia itu

Pengertian akhlak manurut Imam Al€azali yang dikutif

dari buku Sahilun A. Nasir, yaitu :

Sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, dari padanya
timbullah perbuatan-p.erbuatan yang mudah dan gampang
tanpa dipikirkan dan dipertimbangkin lagi. pabila-sikap ihfsekiranya menimbulkan perbuaLn_perf,uatan baik dan
terpuji menurut akal syara,, itu dinimakan akhlak yangbaik. Dan apabila sifat itu menimbulkan perbuatan_
perbuatan jelek, maka yang menjadi sumbernya dinamakan
akhlak yang buruk. (Sahilun A.Niasir, -1997:17)
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akhlak. Sepuluh induk akhlak yang baik yang melahirkan

kebaikan bagi kehidupan manusia, adalah:

l) Taubat (suka mengakui dosa dan kesalahan)
2) Takut kepada Allah
3) Zuhud (menerima apa adanya, tidak mengharapkan apa

yang tidak ada)
Sabar
Syukur (menghadapi karunia Tuhan)
Ikhlas
Tawakkal (berserah diri)
Cinta kepada Allah
Rido (rela terhadap ketentuan tuhan)
Selalu ingat kepada kematian

Adapun sepuluh induk akhlak yang buruk yang banyak
menimbulkan kejahatan, yaitu ;
I ) Serakah clalam makan
2) Serakah dalam berbicara
3) Sifat pemarah
4) Sifat pendengki
5) Sifat bakhil dan gila harta
6) Gila pangkat/ kehormatan
7) Cinta keduniaan
8) Sikap takabbur/sombong
9) Suka membanggakan diri

l0) Riya (suka pamer) (A.Malik Fadjar dan Abd Ghofir, 1981
: 106)

4)
5)
6)
7)
8)
e)

l0)

Dalam setiap proses belajar mengajar selalu ada objek yang

dibahas begitu juga dengan ilmu akhlak, menurut Sahilun A.

Nasir (1991), objek ilmu akhlak adalah ,,semua perbuatan yang

timbul dari orang yang melakukannya dengan sengaja dan

ikhtiar dan dia menyadari sewaktu melakukan apa yang

diperbuat dari perbuatan inilah yang dapat diberi hukum baik

dan buruk". Adapun perbuatan yang timbul tanpa disadari
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aLaupun perbuatan karena paksaan dari orang lain bukan

ternrasuk objek ilmu akhlak.

4. Faktor-faktor Pendidikarr Aganra

Dalam melaksanakan pendidikan aganra, perlu diperlratikan

adanya faktor-faktor pendidikirn yang ikut serta nrerrentukan

berlrasil tidaknya pendidikan agama tersebut.

Menurut Zulrairini, faktor-faktor pendidikan aganra ada linra

dimana antara faktor yang satu dengan yang lain nrenrpunyai

lrubungan yang erat, darr saling merrdukung. Kelinra faktor tereebut

adalah:

a lr.r kl.or Antrk l)i.lik

l'aktor anak didik merupakan aalah satu fakl.or pendidikan

yang terpentirrg, karena tanpa adanya faktor tersebut, nraka

pendidikan itu tidak akan berlangsun& oleh karena itu fakl.or

anak didik tidak dapat digantikarr oleh faktor lain.

h. Faktor Pendidik

Pendidik merupakan aalah satu faktor pendidikan yang

sangat penting, karena pendidik itulah yang akan bertanggung

jawab clalam pembentukan pribadi anak didiknya. Terutarna

pendidikan agarna ia mempunyai pertanggung jawaban yang

lebih berat dibandingkan dengan pendidik pada unrumnya,
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selain bertanggung jawab terhaclap pembenfukan pribadi anak

yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab

terhadap Allah SWT.

c. Faktor Tuiuan Pendidikqn

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penfin&

karena merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan

tersebut. Demikian pula halnya dengan pendidikan agama itulah

yang hendak clicapai dalam pelaksanaan pendidikan agama.

d I'akto' A lat Pendidikan

Yang dimaksud alat-alat pendidikan ialah segala sesuatu

yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan dari

pada pendidikan. Jadi yang dimaksud dengan alat pendidikan

segala sesuatu yang dipakai dalam pelaksanaan pendidikan

agama.

e. Fakl!- 'r:llicu /lingkungan

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting

terhadap berhasil atau tidaknya pendidikan agama karena

perkembangan jiwa sangat dipengaruhi oleh Iingkungan.

Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif maupun

negatif terhadap pertumbuhan jiwanya, akhlak serta perasaan
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agamanya. Pengaruh tersebul datang dari tenrarr-ternan eebaya

dan masyarakat sekitarnya. (Zuhairini dkk, 1983: 29-55)

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa

faktor pendiclkkan aganra yang ada di sekotah, dirnana kesemuanya

itu saling mendukung dan nrempengaruhi. Begitu juga clengan

pendidikarr agama yang dalam keluarga tidaklah jauh berbecta

dengan penclidikan yang acla di sekolah. Seperti faktor anak didik,

kalau pendiclikan itu berlangsung clalarn keluarga, nraka yang

menjadi faktor anak didik aclalah anak sendiri, begitu juga clengan

faktor pendidik, maka yang menjadi pendidik clalanr pendidikan

yang berlangsung dalarn keluarga adalnh orang tua, begitu juga

setertrsn1,6.

5. Pola Pendidikan Agama

a. Pengertian Pola

Pola menurut Kamus l.engkap Bahasa Indonesia adalah

suatu sistrem atau cara kerja. (Sulehab Yasin, 1990 : 634)

Hal senada juga dikemukakan clalam kamus Bahasa

Indonesia yang menyatakan bahwa pola adalah sistem atau cara

kerja. (Depdikbud, 1989: 692)
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Dari uraian di atas dapat diambil suafu pengertian bahwa

pola pendidikan agama adalah suatu sistem atau cara kerja

dalam pelaksanaan pendidikan agama.

b. Ialur Pelaksanaan Pendidikan Agama

Pelaksanaan pendidikan agama dialaksanakan melalui dua

jalur yaitu jalur pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah.

Salah satu jenis pendidikan sekolah adalah pendidikan

keagamaan. Dalam UU Nomor 2 Tahun 1989 menyatakan bahwa:

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan. (UU No.2 tahun
1989:6)

Pelaksanaan pendidikan agama di lembaga-lembaga

pendidikan di Indonesia mempunyai tujuan yang paralel dengan

tujuan pendidikan nasional disamping juga mempunyai tujuan

yang paralel dengan tujuan institusional sesuai dengan tingkat

dan jenjang pendidikan.

Ruang lingkup pembahasannya, luas mendalamnya

pembahasan, tergantung kepada jenis lembaga pendidikan yang

bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan dan tingkat kemampuan

anak didik sebagai konsumennya. Untuk sekolah sekolah agama
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c

tentunya pembahasannya lebih luas, mendalam dan terperinci

dari sekolah umum.

Sedangkan materi pokok dalam pendidikan agama meliputi

akidah, syari'ah dan akhlak.

Selain di sekolah pendidikan agama juga diperoleh di

masyarakat dan keluarga. Pendidikan agama yang di masyarakat

telah dimulai dari ketika anak-anak unfuk beberapa jam setelah

lepas dari asuhan keluarga dan berada di luar pendidikan

sekolah.

Ahmad D. Marimba menyatakan ;

Corak dan ragam yang dialami seseorang dalam
masyarakat banyak sekali; ini meliputi segala bidang, baik
pembentukan kebiasaan-kebiasaan, pembentukan
pengertian (pengetahuan) sikap dan minat maupun
pembentukan kesusilaan dan keagamaan. (Ahmad D.
Marimba, 1989 : 63)

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan

agama selain diperoleh di sekolah juga diperoleh di lingkungan

keluarga dan masyarakat.

P^-,!i,likan Agara di Kelqarqq

Pelaksanaan pendidikan agama dalam lingkungan keluarga

dianggap sangat tepat sebab keluarga adalah lingkungan

pertama anak hidup dan mendapat pendidikan.
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Pendidikan agama juga merupakan bagian dari pendidikan

luar sekolah. UU No. 2 tahun 1989 menyatakan bahwa :

Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur
pendidikan luar sekolah yang cliselenggarakan dalam
keluarga dan memberikan keyakinan agama, nilai budaya,
nilai moral, dan keterampilan. (UU No. 2 tahun 1989: 6)
Dari uraian di atas dapat dipahami betapa pentingnya

pendidikan agama di lingkungan keluarga sebab di dalam

keluarga cara yang tepat unfuk menanamkan rasa keagamaan

anak.

Untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pendidik

bagi anak-anaknya diperlukan pengetahuan dan keterampilan,

sebab pengetahuan dan keterampilan merupakan modal utama

unfuk memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anaknya.

Salah safu cara unfuk memperoleh pengetahuan dan

keterampilan adalah pendidikan selain mengikuti pengajian-

pengajian di masyarakat dan membaca buku-buku.

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua sangatlah

berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan dalam keluarga.

Bagi orang tua yang berpendidikan dan mempunyai

pengetahuan dan wawasan yang luas akan lebih mudah dalam

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak

mereka. Dan bagi orang tua yang tidak berpendidikan tentulah
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m(rrr'ka akan mt n,,!iclik anirl:-anak nlereka titlak berclasar atas

ilmu mendidik.

Selain pengetahuan orang tua, sikap orang fua terhadap

anakjuga mempunvai pengaruh yang besar dalam diri anak baik

secara fisik maupun kejiawaan.

Titin Indrawati yang dikutif clari buku Kartini Kartono

(1992), menyatakan bahwa ; Sikap otoriter orang tua terhadap

anaknya tidak akan menghasilkan hal_hal yang positif, bahkan

membawa anak kepada hal-hal yang negatif. Akibat ini tidak

hanya diterima anak, tetapi juga akan dirasakan oleh orang fua

dan lingkungannya. Akibat negatif dari pola sikap orang tua

yang otoriter ini akan tetap diderita anak meski ia sudah dewasa.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa sikap orang tua dapat

menghambat kesehatan jiwa anak. (Kartini Kartono, 1992 :97_99)

Bertolak dari sikap otoriter orang fua adalah sikap acuh tak

acuh clan tidak peduli pada anak sama hampir tidak sama

merugikannya dengan sikap otoriter orang fua, sikap acuh tak

acuh akan membenfuk anak menjadi manusia peragu, kurang

percaya diri, ragu akan benar dan salah tentang banyak hal dan

merasa kurang diterima dalam keluarganya. Keadaan clemikian
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tentu akan sangat merugikan. (Kartini Kartono, penyunting 1992

. ))\

Sikap yang ideal adalah sikap demokratis orang tua di

dalam keluarganva sebagaimana diungkapkan oleh A.L.S. Soesili

yang dikutip dari buku, Kartini Kartono bahwa sikap demokratis

orang tua terhadap anaknya memberikan banyak peluang bagi

anak untuk memiliki disiplin dan tanggung jawab serta konsep

yang ejlas akan mana yang benar dan mana yang salah. (Kartini

kartono, "1992:23-24\

Hal yang cukup berperan juga dalam pendidikan keluarga

adalah kesempatan dan ekonomi keluarga. Walaupun orang tua

mempunyai waktu yang cukup unfuk keluarga tetapi tidak

ditunjang ekonomi yang cukup, maka pelaksanaan pendidikan

tidak akan berjalan dengan lancar, sebab proses pembelajaran

memerlukan fasilitas yang menunjang seperti tersedianya buku_

buku, meja belajar dan penerangan yang cukup.

Crow and Crow menyatakan yang dikutif dari buku Arifiru

M.Ed. bahwa:

Pendidikan pertama anak diterima dalam lingkungan
rumah. Keadaan ekonomi serta tingkat kehidipan di
rumah, kestabilan emosi orang fua dilam keluarga serta
cita-cita dan ambisi yang tampak dari tingkah laku a-nggota_
anggota keluarga yang lebih tua umurnyi. Kesemuanya itu
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mempengaruhi tingkah laku serta sikap anak
langsung atau pun tidak langsung. (M.Arifin, -1977 

:

Pendidikan orang tua terhadap anak-anaklnya

secara
86)
adalah

pendidikan yang didasarkan kepacla rasa kasih sayang terhadap

anak-anaknya dan diterimanya sebagai kodraL

Pada kebanyakan keluarga yang memegang peranan

terpenting terhadap anak-anaknya adalah seorang ibu. Sejak

anak itu dilahirkan ibulah yang selalu disampingnya. pendidikan

seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar

yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Ibu sebagai pendidik

utama dan memegang peranan terpenting dalam membimbing

anak ke arah norma-norma agama dengan cara memberikan

pengertian juga yang lebih penting melalui kebiasaan. Hal ini

sesuai dengan pendapat FI.M. Arifin, M.Ed, bahwa ,,Akhlnk 
nnak

nrenjadi baik kmena penganfi akhlnk ihmya.,,(H.M. Arifin, 1972 :7G)

Pendidikan agama baik guru di sekolah atau orang tua di

rumah bila mana ingin mendapatkan sukses dalam mendidik

anak didiknya perlu menyadari bahwa suatu kebulatan

keyakinan terhadap kebenaran ajaran agama dalam jiwa

terlebiuh dahulu, barulah seorang pendidik menenfukan cara

yang tepat dalam mendiclik anak didiknya. Misalnya saja dengan

pengertian ataupun keteladanan. Menurut H.M. Arifin, M. Ed.
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yang tepat dalarn rnendidik anak dicliknya. Misalnya saja

dengan pengertiarr ataupun keteladanan. N4enurut I-I.M. Arifin,

M. Ed. "metode yang tepat dalam mendidik anak adalah dengan

cara mcmborikan conloh atarr kcteladanan."

(H.14. Arifin, 1977 t93)

Pengertian Nelayan

Pengertian nelayan menurut kanrus adalah "orang yang nraLa

pencalrarian utarnanya dari usaha nrenangkap ikan cli laut". (Kanrus

Besar Bahasa Indonesia, 1995: 685)

Mubyarto, Loekmarr Soetrisno dan Miclrail Dove "Nelayan

adalah orang yang menghidupi keluarganya dengan pekerjaan di

biclang usaha perikanan." (Mubyarto dkk, Iq)5 :35-36)

Jadi nelayan adalah orarrg yang rrempurryai pekerjaan di

bidang perikarrarr khususrrya nrenangkal, ikan di laul.

Pengertian keluarga menurut A. Muri Yuauf adalah :

l\4erupakan kesatua n-kesatua lr nrasyarakat yang palirrg kecil,
scbagni suirfu kcsatuan, rnakrr ikatirn ditlastrrkan atas
perkaw,inar.r dimana tiao-tiap anggota nrengalrdikan clirinya
kcptrda pcnctingan tlarr tujuirn kcluirrga rlengan rasa kasih dan
penuh tanggung jarvab.
(A. lt4 u ri Yusuf, 1 98(r :25)

Dari pengcrtitrn di alas dapat dipahami hahwa : "keluarga

nelayan ad;rl;rh kosatrran mrrsvar:rkat tarkocil yang rliiki:[ .k-,,r,.
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perkawinan dengan mata pencaharian utamanya di biclang

perikarran khususnya menangkap ikan di laut "

Konsep Pengukuran

Untuk mengetahui pola pelakeanaan pentlidikan agarrra Islam anak

yang digunakan oleh keluarga nelayan dalam rnendidik anak-anaknya

adalah cara yang dilakukan olelr orang tua anak nelayan dalanr

mengkoordinir semua komponen penclidikan yang ada dalam keluarga.

Cara orang fua ini dapat dilihat clari pemberian materi keagamaan yang

bersifat pembiasaan seperti keaktifan Shalat berjarnaah, pembiasaan

mengucap salam serta materi lainnya dan kesempatan yang ada dalam

nrendidik arrak-anak nrereka. I Ial ini dapat tlilihat pada indikalor ;

l. Keluarga melakukan shalat wajib berjanraah tlirurrrah ;

Katagori Skor

a. Selalu setiap hari, dinilai tinggi 3

b. Tidak setiap hari, dinilai sedang 2 
,

c. Tidak pernah, ctinilai kurang 1

2. Orang fua membiasakan anak untuk mengucap salam bila akan pergi

atau pu lang dari bepergian.

Katagori Skor

* a. Selalu mengingatkan anak mengucapkan aalam dinilai

?tinggi
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b. Kadang-kadang mengingat anak mengucap salarn

dinilai sedang 2

c. Tidak pernah 
. 
mengingatkan anak mengucap salam

dinilai renclah 1

3. Yang clilakukan orang tua anak bila anak melanggar keaopanan;

Katagori Skor

a. Selalu menegur dan atau membetulkan, dinilai tinggi 3 ,

b. Kadang-kadang menegurdan atau menrbetulkan, dinilai

sedang 2

c. Acuh tak acuh, dinilai rendah 1

4. Keluarga melakukan makan bersama;

_ Katagori Skor

a. Selalu setiap hari, dinilai tinggi 3

b. Tidak setiap hari, dinilai sedang 2

c. Tidak pernah, dinilai kurang 1

5. Orang yang memberikan pengajaran agama yang meliputi ketiga

asPek;

Katagori Skor

a. Orang fua di rumah, guru agama di maayarakat dan

guru agama di sekolah, dinilai tinggi 3

b. Orang tua di rumah dan guru agama di nrasyarakat atau
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guru agama di sekolah, dinilai rendah 2

c. Hanya guru agama cli sekolah, clinilai rendah 1

6. Orang fua memberikan pengajaran membaca Al Qu/an kepada

anaknya dihitung perminggu ;

Katagori Skor

a. 5 - 7 kali, dinilai tinggi 3

b. 3 - 4 kali, dinilai sedang 2

c. < 3 kali, dinilai rendah 1

7. l{aktu nrulai memberikan pengajaran nrerrrbaca Al eur/an kepacla

anak d ilihat dari segi usia ;

Katagori

a. 6 - 7 tahun ke atas, clinilai tinggi

b. 8 - 10 tahun ke atas, dinilai sedang

c. 11 - 12 lahrrn, dinilai rondah

Skor

Skor

3

2

I

B. Orang tua membangun anak bersahur untuk puasa Ramadhan pada

tahrrn 14-17.H. ,'

Katagori

a. Selalu, dinilai tinggi

b. Kadang-kadang dinilai sedang

c. Tidak pernah, dinilai rendah

3

2
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9. Orang tua membiasakan anak untuk mulai melaksanakan puasa

- Ramadhan dilihat dari segi usia. ;

Katagori Skor

a. 6 - 7 tahun ke atas, dinilai tinggi 3

b. 8 - 10 tahun ke atas, dinilai oedang 2

c. 1-l --12 tahun, dinilai.rendah 1

10. Anggota keluarga berkunrpul beristirahat sambil berbirrcang-bincang

Katagori Skor

a. Dilakukan dua kali atau lebih dalam seminggu, dinilai 3

tinggi 2

b. Dilakukan satu kali dalam seminggrr, clirrilai setlang 1

c. Tidak pernah, dinilai rendah

11. Cara orang tua dalam menrberikarr nasehat dan perintalr kepada anak

Katagori Skor

a. Tanpa disertai kemarahan, dinilai tinggi 3

b. Disertai kemaraharr tanl;a kata-kata kasar, dinilai sedang 2

c. Dengan kemarahan disertai kata-kata kasar, dinilai 1

rendah

"12. Orang tua mengamati tugas dan hasil pelajaran pendiclikan agama di

sekolah ;

Katagori Skor,



a. Satu kali atau lebih dalam seminggu, dinilai tinggi

b. kadang-kadang dinilai sedang

c. Tidak pernah, dinilai rendah

2.)

3

2

I
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BAB II

BAIINN DAN MITC)DE

A. Bahan dan Data

tsahan dan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

l. tsahan tertulis, yaitu data yang diperoleh dari fulisan dokumentasi,

laporan yang 'relcvansi dorrgur, masalah yang ingin diteliti. Data

terfulis yang dikumpulkan meliputi, Gambaran umum lokasi

penelitian meliputi;

a) Geografi desa (letak desa, luas desa dan keadaan alam)

b) Dcmografi dcsa mcliputi jumlah pcnclucluk, rrgama, pcndidikan

tlan pckcrjaan.

2. Bahan tidak tertulis, yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi,

wawancara dan kuesioner meliputi ;

a. Laltrr belakrrng tingkat pendidikan/pcngelahuan orang lua

tentang agama.

b. Kesempatan orang fua dalam memberikan pengajaran agama

kepada anak.

c. Metode/cara pelaksanaan pendidikan agama yang dilaksanakan

orang tua dalam mendidik anak.
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d. Materi (ruang lingkup) yang diajarkan dalam rangka

pendiclikan agama pacla anak rneliputi aepek aqiclah, syari'ah

dan akhl.rk.

c. Keadaan run.rah keluarga nelayan dan fasilitas yang dimiliki

dalam menunjang pelaksanaan pendidikan agatra.

f. Tempat anak belajar pendidikan agama.

g. Keteladanan yang diberikan orang tua datam kehidupan sehari-

ha ri.

l). I\{ctodologi Pcnclitian

l. Lokrrsi Penelitian

l'crrclitiarr ynng dil:rkukarr irri lrcrlokirsi di I)csa Kiapak pcsisir

Laut Jawa, Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas. Objek

pcnclitiirn scluruh keluarga nclayitn ynng mcnrpunyai nnak bcrusia

6 s.d. '12 tahun dan lrcrtempat tinggal cli desa Kiirpak pesisir Laut

Jawa.

2. Populasi dan Sermpel

a. Populasi

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini

seluruh kepala keluarga nelayan yang beragama Islam,

mcmpunyai anak bcrusia 6 sampai 12 tahun.
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memenuhi syarat sebagai populasi berjumlah 73 Kepala

Keluarga.

Pemilihan usia 6 - 12 tahun dilakukan dengan

pertimbangan sebab pada saat itu merupakan priode yang

matang bagi anak unfuk bersekolah atau sering disebut masa

intelektual.

Sampel

Populasi tersebut dilakukan pengambilan sampelnya secara

random, berdasarkan pendapat Winarno Surakhmad ,Bila

populasi cukup homogen, populasi di bawah 100 dapat

digunakan 50 0/o' (Winarno Surakhmad, 1989 : 100) (Homogen

dari segi pendidikan, tingkat ekonomi dan suku)

Jadi dalam penelitian ini dari sampel sebanyak 73 Kepala

Keluarga diambil 50 % sebagai berikut :

50
73x 

- 

= 3Q5dibulatkanmeniafi3TKK
100

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;
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.TARIlI, 
1

S A I\f P II I.

NO R'T RW JUMLAII KK

1

2
J
4

I
il
III
IV

I

I

2
2

()

7
9

.13

IUIULAII 37

J. Teknik Pengumupulan DaLa

a. I)okumentasi

Gambaran umum lokasi penelitian

l) Geografi desa (letak desa, lutls t{esa dan ketrdiran alam)

2) Demografi desa (umlah penduduk, ngama, perrdidikan dan

pekerjaan)

h Otrsclvirsi

l) Keadaan rumah keluarga rrelayan dan fasilitas yang dimiliki

dalam menunjang pelaksanaan pendidikan bagi keluarga

nelayan.

2) Keteladanan yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Wawancara dan Kuesioner secara [erpadu

l) Latar belakang tingkat pendidikan/pengetahuan orang tua

lentang agama
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2) Kesempatan orang tua dalam memberikan pengajaran agama

kepada anak

3) Tempat anak belajar pendidikan agama

d. Observasi, Wawancara dan Kuesioner secara terpadu

l) Metode/cara .pelaksanaan pendiclikan agama yang

dilaksanakan orang tua dalam mendidik anak.

2) Materi (ruang lingkup) yang diajarkan dalam rangka

pendidikan agama pada anak meliputi aspek aqiclah,

syari'ah dan akhlak

4. Teknik Pengolahan Data

Setelal.r data kenrudian diolah dan d iarralisa.

Menurut Mardalis (1989), bahwa pengolahan data itu menggunakan

tahapan-tahapan sebagai berikut ; :

a. Irlling, pcncliti nlclakltkitn pengecokan lerha<lap kosalahan

pengisian data pertanyaan atau ketidak serasian informasi.

b. Koding, peneliti mengklasifikasikan data-dala rlari hasil jawaban

responclen u ntu k nrelnperrnudah pengolalran dala.

c. Tabulating, peneliti menyusun tabel-tabel untuk tiap-tiap variabel

atau data serta nrerrglritung frekuensi dan prosentasi, sehingga

dala lcrsusun secar;r konkril.

[erku lnpu l,
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cl. Analising membuat analisa sebagai dasar bagi penarikan

kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uraian dan kualitataif.



i6

BAB III

GAN{RAIiAN UI\4UM I,OKASI PI]NIiI,I'I'IAN
DAN I(III,UARG,\ NIII,./\Y,\N

A. Gamharan Urnrrm I olcasi lrcrrelitian

1. Geografi Desa (Letak, Luas Desa dan lklim)

Desa Kiapak adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan

Kahayan Kuala Kabupaterr Kapuas, nrernpunyai wilayah seluas 84 K2

yang terbagi dalam 4 RT dan 2 RW dengan u,ilayah perbatasan

sebagai berikut ;

a. Sebelah Utara berbatasan dengan l{utan Negara.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan LautJawa.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa llatanjung.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Batang.

Kcadaarr iklim rli l)enrr Kirrprrk prl(lit lullultlya flrullt (lengiul

desa-desa yang lain beriklim tropis.

2. Demografi Desa

it. I(t .rd,t.rrr I'r'rr<l u.lrr L

Berdasarkan harsil penganratan penulis penduduk Desa

Kiapak nrenrang cukup beragam, sebagaimana keadaan penduduk

clesa-desa lainnya, acla yang rnasih anak-anak, renraja ,u.to o.ung

dewasa. Tetapi yang lebih sering ditenrukan adalalr anak-anak usia
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balita dan usia Sekolah Dasar serta ibu-ibu dan remaja puhi. Hal

tersebut dikarenakan pada umumnya para pemuda dan bapak-

bapaknya pergi bekerja meninggalkan desanya seharian bahkan

sampai berhari-hari di lautan sebagai nelayan.

Penduduk Desa Kiapak berjumlah 66g jiwa terdiri dari 332

laki-laki dan 336 perempuan dalam 152 Kepala Keluarga. Menurut

umur jumlah penduduk Desa Kiapak dapat dilihat pada tabel

heriktrt;

T.4.BEI- 2

KEADAAN PENDUDUK DES,A KIAPAK
MFNURLrTUMUR

NO KELOMPOK UMUR luMr-4,H ,t/u

I
2
3
.l
5

6
.7

B

9
10
11

12

0 - 4 tahun
5 - 9 tahu n
l0 - 14 tahun
15 - 19 tahu n
20 - 24 tahun
25 - 29 tahun
30 - 34 tahun
35 - 39 Lrhurr
40 - 44 tahun
45 - 49 tahun
50 - 54 tahun

55 tahun/lebih

r0,48
17,36
t0,65
17,67
7,93
8,99
8,83
6,89
6,44
2,99
,qq
1,80

]umlah 6ri8 100,00

Sumber data ; Kantor Desa Kiapak (197)

I

70
.106

71

98
53
60
50
10
43
20
20
12
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa anak usia Sekolah

Dasar berada pada urutan No. 2 dan 3 yang mencapai jumlah cukup

besar yaifu 27,99 7. dari jumlah keseluruhan penduduk Desa

Kiapak.

b. Kehidupan Beragama

Sebagian besar penduduk Desa Kiapak adalah pemeluk agama

Islam, selain itu terdapat juga pemeluk agama lain yaifu agama

Kristen. Penganut agama Kristen hanya beberapa orang saja dan

mereka bukan penduduk asli. Walaupun mereka berbeda agama

namun mereka dapat hidup berdampingan dengan penduduk asli

secara damai. Unfuk lebih jelas mengenai keadaan penduduk Desa

Kiapak menurut agama dapat dilihat pada tabel berikut;

TABIL 3

IUMLAH PENDUDUK DESA KIAPAK
MENURUTAGAMA

NO AGAMA JUMI-AH Yo

1

2

Islam

Kristen

663

5

99,25

0,75

JUMLAH 668 100,00

Sumber data: Kantor Desa Kiapak (1992)
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Tabel di atas menggambarkan bahwa di Desa Kiapak

mayoritas penduduknya beragama Islam (99,25 %), selebihnya

beragama Kristen (0,75 %).

Dalam rangka pembinaan umat beragama, maka di Desa

Kiapak dibangun tempat ibadah dengan fasilitas sederhana. Sarana

ibadah yang terdapat di Desa Kiapak hanya terdapat satu buah

mesjid dengan bangunan yang cukup sederhana terbuat dari

bangunan kayu. Sedangkan sarana ibadah lainnya seperti gereja

belum ada, kemungkinan disebabkan jumlah pemeluknya yang

relatif sedikit.

Pendidika n

Dalam rangka usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan

upaya pemerataan pembangunan di bidang pendidikan di Desa

Kiapak dibangun dua buah sarana pendidikan. Sarana pendidikan

yang ada yaitu SD dan M!, keduanya tingkat pendidikan dasar.

Dari keadaan demikiary kalau anak_anak mereka hanya

bersekolah di desa mereka, mereka belum melaksanakan wajib

belajar 9 tahun. Dengan demikian wajarlah kalau orang_orang yang

ada di Desa Kiapak kebanyakan orang yang kurang berpendidikan

bahkan tidak berpendidikan. Keadaan penduduk Desa Kiapak

menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel ;
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TARFI 4

KE.TLI,LT}] PINDUDUK DESA KL{.P-\K
MFNURUT TINGKAT PENDIDIKAN

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penduduk yang belum

bersekolah dan tidak berpendidikan merupakan jumlah terbesar

70,06yo, sedangkan penduduk yang hanya berpendidikan dasar

berjumlah 28,44 7", penduduk yang berpendidikan SMA clan SMp

masing-masing hanya 1,20 % dan 0,30 %.

d. Pekerjaan Penduduk

Menurut pengamatan penulis Desa Kiapak terletak di daerah

pesisir Laut Jawa. Dari keadaan alam demikian membuat

masyarakat desa terlatih penghidupannya selalu berhadapan

dengan laut. Mereka berangkat bekerja pukul 06.00 BBWI dan

pulang pada sore/malam hari, terkadang mereka juga tidak pulang

dan tidur di perahu-perahu mereka.

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAI{ Yo

I

2
3

J

SD
SMP
S\4A
Tidak tamat SD dan belunr
sekolah

r90
2
8

{68

28,44
0,30
7,20

70,06

Jumlah 6(rB 100,00
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Para nelayan itu tidak membawa hasil tangkapan ikannya ke

rumah, mereka menjualnya kepada orang yang datang ke tempat

kerja mereka untuk melakukan transaksi jual beli yang biasa

d isebu t dengan "panyambangan".

Disamping sebagai nelayan penduduk Desa Kiapak juga ada

yang bekerja sebagai petani khususnya ibu-ibu rumah tangga

bekerja membantu suaminya sebagai petani. Ibu-ibu disini

menanam fumbuhan berupa sayuran seperti kacang-kacangan, labu

dan semangka. Selain bertani dan nelayan juga ada yang berstafus

sebagai Pegawai Negeri Sipil, diantaranya sebagai guru SD.

Untuk lebih jelasnya data tentang pekerjaan penduduk atau

mata pencaharian keluarga dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABFI 5

JUI\,{T.AI{ PENDUDUK DF,SA KIAPAK
MENURUT MATA PENCAHARIAN

NO MATA PENCAIIARIAN IUMLAH Yo

1,

2
3

4
5

Tani
Nelavan
Dagang
PNS/ABRI
Tidak produktif

'120

205
72
6

325

t7,96
30,70

1,,79

0,90
48,65

lurnlah 668 r00,00



Berdaaarkan tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan

dari jumlah penduduk sebanyak 668 jiwa atau 152 KK, terdapat 343

jiwa clapat dikatakan sebagai orang yang produktif yang clapat

menghasilkan dan bisa bekerja walaupurr hanya sebagai

wiraswasta yang bekerja tergantung dari kemauan dan keinginan

masing-masing incliviclu dan dapat nrenentukan serrdiri tentang

apa yang akan dikerjakan, tidak seperti yang berstatus Pegawai

Negeri yang pekerjaannya d ipernerintahan. Sedangkan sisanya

sebanyak 325 orang (48,65 %) dapat clikatakan non produktit

karena dari jumlah tersebut adalah anak-anak sekolah dan anak

Ilalita serta orang tua Lanjut usia (Lansia).

B. Gambaran Umunr Kcluarga Nclayan

1. Daftar Nama Ilespondcn

Ir4clalui wawancara sebagian bcsar nclayan mcngtrtakan

kcbcratannya apabila idcr-rtitas mercka tlitulis sccara lengkap, olch

karena itu penulis menghargai permirrtaan mereka. Untuk

mengetahui nama rcspondcn dapat dilihat pada tabel trerikut;

42
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T,\BI]I. 6

DAFI-AR NAMA RESPONDEN DFSA KIAPAK
KFC l\{ATAN KAHAY.{N KUALA

NO NAMA UMUR Grr)

2. .)-

1

?

3
4
5

6

7
8

9
10
l1
72
13
14
l5
t6
17

18
t9
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Yusni
Inru h
Khairul
Sabran

Junaidi
\lasikun
Suparcli
Tarno
Aban
\Iisrun
Akhirun
Rahmadi
M. Ia'far
\{ustajab
Dinran
Sholeh
Abdul
Hantclan
Taufiq
Yunani
Suparcli
Jamal
Syaifud in
Abti ullah
Suriansvah
Rusci i

Uclin
gafa r
Jali
Arif

50
-15

40
39

14
+5
47
47
32
16
37
49
16
16
35
29
30
37
37

12

37
ta

39
40
40
35
29
45
47

l.
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Stttntrt'r clata : 1\'a rr'a 1.1ea r'.r

I'ABF-I, 7

I,,AI\,{A MFNIAI)I NFI,AYAN

NO KATA(;OI{I F ,r/r,

1

2

3

I - 3 tahun
4 - 6 tahun
7 - l0 tahun

9
20

8

24,33
54,05
21,62

Jumlah 37 100,00

Sumher d.rtn : \\,ar\'(tncarA, ktrosionor

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebanyak 20 orang

responden (54,05 yo) telah melewatkan waktu antara 4 _ 6 tahun

bekerja sebagai nelayan. Sebanyak 9 responden (24,3g y.) selama 1 _ 3

tahun dan sebanyak 8 responden (21,69 %) selama 7 - .10 tahun bekerja

sebagai nelayan.

I ') .r.

31

32
J.)

34

35
36
J/

Yunus
Sirlik
Pahmi
Suni
\luhdi
Saliln
M isru n

3.t

43
30

11

30
35
\7

2. Lmno Metekui Pckerjotu selmgoi Nelnyut
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3. Ekonuni Kehnrgn Nelnynn

Hampir seluruh keluarga nelayan yang tinggal cli Desa Kiapak

menempati rumah panggung vang berukuran kurang lebih 5 x 7 meter

yang terbuat dari kavu.

Penghasilan masing-masing responclen keluarga nelayan

bervariasi. Ada diantara mereka clisamping suaminya bekerja sebagai

nelavan sedang isterinya bertani, dan ada juga yang isterinya hanya

tinggal di rumah. Tidak dijumpai suafu keluarga yang suami_isteri

bekerja sebagai nelayan. Selanjutnya yang akan diuraikan pacla bagian

ini adalah penghasilan nelayan sebagai responclen. para responclen ini

tidak mempunyai pekerjaan lain selain clari nelayan. Irendapatan

mereka sangat tergantung dari ikan hasil tangkapan mereka. Tempat

transaksi jual beli bagi para nelayan itu di tempat mereka beke4a vaitu

di latrt-

Ikan-ikan hasil tangkapan yang cliperoleh setiap hari tidak

menenfu terkadang hanya cukup unfuk makan sekeluarga dan bisa

juga mencapai lebih dari 25 kg. Dari hasir wawancara criketahui bahwa

mereka sendiri tidak tahu penyebab mengapa ikan hasil tangkapan

mereka terkadang banyak dan terkadang sedikit. Dari hasil

wawancara diketahui bahwa penghasilan mereka berkisar antara Rp

140.000,- sampai Rp 1ZS.0OO,- perbulan. Namun sekali waktu
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penghasilan mereka sangat sedikit vaitu antara Rp 100.000,_ clan

sebaliknva bisa mencapai lebih dari Rp 175.000,_ perbulan.

4. Fnsilitas Kelnuargn Neltynt ynng berhnbulgnn detgnt paulidiknn

Annk

Mengenai kelangsungan pendiclikan anak_anak keluarga

nelayan dilihat dari beberapa hal, yaitu tentang pembayaran uang

sekolah analg perlengkapan sekolah anak dan fasilitas belajar anak.

Dalam pembiayaan keperluan sekolah anak keluarga nelayan

ternvata seluruh responden menanggung secara penuh pembiayaan

sekolah anak.

Dari kenyataan yang ada diketahui bahwa keluarga nelayan

mempunyai rasa tanggung jarvab yang besar terhadap kelangsungan

penclidikan anak-anak mereka. Dengan demikian dapat cliambil

kesimpulan bahwa para orang fua keluarga nelayan sangat

menginginkan anak-anak mereka tetap sekolah.

Selanjutnya mengenai perlengkapan sekolah yang climiliki oleh

anak-anak keluarga nelayan dapat clilihat pada uraian berikut.

Anak clikatakan monrpunvai perlengkapan sekolah yang

tulis, pensil/ pulpen/ ked uanya,lengkap apabila mempunyai buku

tas sekolah dansepatu, seragam,

cukup lengkap

buku pelajaran. Anak clikatakan

apabila mempunyai sebagian besar perlengkapan
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sekolah tersebut. Dikatakan tidak lengkap apabila sebagian kecil saja

vang dimilikinya. Namun dari ketiga katagori di atas seragam, sepafu,

buku tulis clan pensil/pulpen/keduanva tidak dimiliki anak secara

keseluruhan. Unhrk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;

'I-\UIL 8

PERI.ENCKAI'AN PFITAI ATAN SEKOI,AI{ ANAK
K[I-UARC,\ NEI-AYAN

NO KAI'AGORI F /n

1

2
J

Lengkap
Cukup lengkap
Kurarrg lengkap

20
t7

51,05
15,95

Iumlah 37 100,00

Srtrnher data : observasi, rvart,ancara

Dari tabel di atas diketahui bahwa anak-anak keluarga nelayan

di Desa Kiapak tidak mempunyai peralatan sekolah yang lengkap.

Terdapat sejumlah 20 orang anak (54,05 7o) termasuk katagori cukup

lengkap dan sejumlah 17 anak (45,05 %) termasuk katagori kurang

lengkap. Dari hasil observasi, anak-anak yang bersekolah kebanyakan

tidak menggunakan tas sekolah dan sepafu sabagai perlengkapan

peralatan sekolah, kebanyakan dari mereka hanya memakai sandal

sebagai alas kaki, bahkan masih ada anak tidak menggunakan alas

kaki atau tidak pakai sandal.



I]AB I\/

POI,,{, PIII-,{ KS.\ NA,TN PINDIDII(AN AG AI\,I.,\ ISL.{ N I ANAK
DAI-AM KFI-UARGA NELAYAN

A. Penyajian Data

Pola pelaksanaan pendidikan agama Islam anak yang digunakan

oleh keluarga nelayan clalam mendidik anak-anaknya adalah cara yang

dilakukan orang fua dalam keluarga nelayan. Cara orang tua itu dapat

dilihat dari pemberian materi keagamaan yang bersifat pembiasaan

seperti keaktifan shalat berjamaah, pembiasaan mengucap salam, serta

materi lainnya dan kesempatan yang ada dalam mendidik anak-anak

nrorek.r.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;

TABEI. 9

KIAKTIFAN KELUARCA NILAYAN IUELT\KUKAN
SHAI-AT W AJIR BERJAMAAH

NO KATAGORI F o/

I

2

3

Aktif
Ku ra ng aktil
Tidak aktif

7
20
10

t8,92
54,05
27,03

37 t00,00

Tabel c1i atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden termasuk katagori kurang aktif dalam melakukan shalat

I

Jumlah
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wajib berjamaah. Hal ini disebabkan hampir seluruh waktu siang

mereka tidak tidak berada di rumah. Para nelayan ini tidak biasa

bangun subuh, tetapi bangun setelah pukul 05.00 BBWI. Sebelum

berangkat kerja tidak mandi dulu melainkan cukup membasuh

muka, lalu sarapan pagi terus berangkat kerja hingga sore/malam

hari, sehingga tidak scmpat shalat subuh, apalagi untuk shalat

berjamaah bersama kel uarga.

Sebagian kecil responden tergolong aktif melakukan shalat

wajib berjamaah di rumah, dalam arti walaupun satu kali waktu

shalat. Dari hasil wawancara keluarga responden tersebut termasuk

keluarga yang cukup taat beragama. Mereka jarang sekali

meninggalkan rumah sampai berhari-hari. Shalat wajib yang

mereka lakukan secara berjamaah biasanya shalat Subuh dan Isya,.

Dan sebagian responden yang lainnya tergolong tidak aktif

melakukan shalat wajib berjamaah. Berdasarkan hasil wawancara

dapat disimpulkan bahwa mereka ini berasal dari keluarga yang

kurang taat beragama. Selain itu seperti Kepala Keluarga nelayan

lainnya hampir seluruh waktu mereka ctigunakan untuk mencari

nafkah saja sehingga shalat terabaikan.
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I'AIIIlI, 10

PEI\,TRIASAAN M}]N(]UCAP SAI'AI\I RA(;I ANAK
KEI,UARGA NEI-AYAN BII,A AIlAN I'EIT(]I

ATAU PTJI,ANG DARI RI]PERCIAN

N() KA I A(;()1(l

I

2
3

lVlenr hiastrka n

Kurang memhiasakan
'['iclak nrembiirsakan

Jumlah 37 l0(),00

5

t2
20

11,52
17,41

54,05

Tahel cli atas mengl;atlrbarka bahwa scbaginn besar keluarga

nelayan termasuk tidak mentbiastlkan anak nlengucapkan salam

hilrt akan 1rcrg,i alatt pulatrJ', tl:rri bcperl,iirn. l)nri hasil wawanclrra

rliketahui bahwa para orang tua nelayan ini berasal dari lingkungan

keluiarga yang tidak terbiasa dengan ucapatr salam. Tetangga tli

sekitar mereka juga tidak pernah mengucapkan salanr bila

berkunjung ke rumah mereka, sehingga tlapat berpengaruh

terhadap kehidupan sehari-hari.

Sebagian kecil responden tertnasuk katagori kurang

membiasakan anak mengucap salanr. I)ari hasil wawancara

cliketahui bahwa yang letrih pcnting I'a8i mereka adalah anak

berpamitan bila akan bepergian. Anak lrerpamitan dengan bahasa

sehari-hari alau nrengut'apkan salattr bagi lncreka bukan

t;
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merupakan masalah. Dari hasil observasi diketahui bahwa mereka

terlihat spontan dan tidak kaku dalam menjawab salam.

Dan sebagian yang lainnya termasuk katagori membiasakan

anak mengucap salam. Dari hasil watvancara diketahui bahwa

mereka berasal dari keluarga yang taat beragama, disamping itu

tetangga mereka juga. terbiasa mengucap salanr bila berkunkjung

ke rumah mereka. Latar belakang pendidikan agaknya bukan

jaminan apakah orang tua nelayan akan nrembiasakan salanr pacla

anaknya ataukan tidak. Kelima responden orang tua nelayan ini

hanya berpendidikan SD.

TA nlll 11

FtI.EKI_IENSIKELI_I^tT.64-L(EI.AKI_IKA.NI\,!A-K_A-NBERSAI\.{A

NO KA'I'AGOIII t; nl,

13,52

59,46

27,02

"l

2

3

Selalu setiap hari

f itiak setiap h.rri

Tidak pernah

5

22

l0

Junrlah 37 100,00
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden Kepala Keluarga nelayan termasuk katagori melakukan

makan bersama, tetapi tidak setiap hari. Berdasarkan hasil

wawancara diketahui bahwa sebenarnya mereka mengetahui

manfaat keluarga melakukan makan bersama, tetapi hal demikian

ticiak mungkin karena bekerja tidak menentu terkadang tidak

pulang sampai herhari-hari.

Sebagian ketil responden Kepala Keluarga nelayan termasuk

katagori hampir tidak pernah melakukan makan bersama dalam

keluarganva. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh kesimpulan

bahwa mereka tidak rnenganggap penting unfuk makan bersama,

tetapi yang lebih penting adalah bagaimana caranya agar mereka

dapat makan tiga kali sehari.

Dan sebagian vang lainnya melakukan makan bersama setiap

hari walaupun hanya makan pagi atau malam. Berdasarkan hasil

wawancara diketahui bahwa para responden orang fua nelavan ini

merasa perlu bagi keluarganya unfuk melakukan makan bersama

karena dapat mendatangkan beberapa manfaat, yaitu hubungan

antar anggota keluarga menjadi lebih erat dan dapat sambil

memberi nasehat kepada anak-anaknya.
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SII(AP OIIANC'I'UA NIII,AYAN RII,A ANAI(
tVIEI,AI,AIKAN S()I'A N SA N'I'UN

NO KA't'AGOtu t;

l(x),00

I

2

3

Scltrlu rrrerreg,u r
Kadane-kadang nlerregrr r
'f iclak pernalr rnetrrtgur

furrrlah

20

lC),

37

]'ahel cli atas nrerrgganrbarkan lrahwa sehagian lresar

respontlen Kepala Keluarga nelayan lertnasuk katagori katlarrg-

kadang menegur anak bila melanggar soPan santun. Rertlasarkan

hasil wawancara dikelahui bahwa rnereka nterasa capek unluk

st'ltrlu trrt'trrPerlratika lr s()l)an siurlun arrlk- Llgi grrrla rrrcnrrr.rrl

ntereka anak nantinya pasti akan mengerli clerrgan sendirinya bila

tclah tlcw,asa.

Sebagian kecil responrlen Kepala Keluargtr nelayan lt'rnrasuk

katagori titlak pernah lnenegur atau nrernhiarkan saja bila anak

mereka melanggar sopan sanlrrn. IJertlasarkan lrasil wawancara

diperoleh kesimpulan bahwa leguran nrereka lerlraclap anak

diabaikan oleh anak-anak, sehingga mereka merrrilih mentliamkan

strja. Ilt'rtlasarkarr ltasil olrsr.rvasi tli;x'rolr.lr k('sitn Iritllwil Irllt.tsil

ttlp7
54,05
2u)2
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yang digunakan oleh responden ini memang agak kasar walaupun

menurut mereka bahasa vang demikian justeru memberikan

suasana yang akrab dengan sesama nelayan.

Dan sebagian yang lainnya termasuk katagori selalu

menegur anak bila anak melalaikan sopan sanfun Berdasarkan

hasil wawancara diketahui bahwa hal ini karena responden orang

fua nelayan ini merasa khawatir anak mereka akan terpengaruh

kebiasaan yang berlaku dikalangan nelayan pada umumnya yaitu

berbahasa dengan agak kasar dan bersuara keras, mereka mengaku

merasa malu bila anak mereka tidak mengerti sopan santun,

sehingga mereka merasa perlu unfuk mengajari anak bersopan

sarltun.

1',ABI.T 14

oRANG YANG l\.{EI\,TBERIKAN pFNGAIARAN,{G.{t\.{A

NO KATAGORI F tt/rt

I

2

3

Orang tua di rumah, guru
agama d i sekolah tian cti
mas),arakat
Orang tua di rurtrah dan guru
agama di masyarakat atau di
sekolah
Han1,a gurtr agama di sekolah

40,54

59,16

Jumlah 37 100,00

15

22
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden Kepala Keluarga nelavan, anak-anak mereka termasuk

katagori memperoleh pengajaran 4gama selalu clari orang fua

mereka di rumah melalui kebiasaan yang baik juga dari guru

agama di sekolah. Dari hasil wawancara diketahui penyebab anak

mereka tidak memperoleh pengajaran agama di tempat lain

disebabkan karena biaya serba kurangnya perhatian clari orang fua

mengenai pengetahuan agama, sehingga anak_anak dibiarkan

tumbuh apa adanya.

Dan sebagian kecil responden yang lain memperoleh

pengajaran agama bukan hanya dari orang tua di rumah dan guru

agama di sekolah, walaupun hanya terbatas pada pelajaran

membaca Al Quy'an saja. Dari hasil wawancara cliketahui dari 15

responden ada dua orang responden yang sengaja memanggil guru

unfuk mengajarkan membaca Al eu/an. para responden ini tidak

memberikan pengajaran membaca Al euy'an langsung dari mereka

tidak semua dari mereka tidak mampu membaca Al euy'an tetapi

dikarenakan kesibukan mereka, walaupun memang ada yang tidak

mampu membaca Al Qu/an sama sekali.
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'I'ABFI 15

ORA NG TU,{ M F I\,{RERIKAN PENGAJARAN I\,{EMBACA
AI- QUR'AN KEPADA ANAK PERMINCCU

KATAGORI F /tt

I

2
3

5-7kali
3-4kali
Kurang dari 3 kali

"t7

20
45,95
51,05

Jumlah 37 100,00

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden termasuk katagori kurang dari tiga kali seminggu

dalam memberikan pengajaran membaca Al euy'an kepada anak.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa anak tidak belajar membaca

Al Quy'an secara khusus, atau membaca Al euy'an clengan

seseorang yang memang mengajarkan anak-anak membaca Al

Quy'an. Mereka hanva sekali-sekali belajar di sekolah, itupun kalau

kebetulan di sekolah mereka ada pelajaran membaca Al euy'an.

Sebagian yang lainnya termasuk katagori 3 - 4 kali seminggu.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa dari l7 anak ini hanya dua

orang saja yang belajar membaca Al eulan dari orang tuanya

sendiri yaitu dari ibu mereka. Sedangkan yang lainnya belajar

membaca Al Quy'an dari guru ngaji yang ada di desa itu.

NO
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Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa di Desa Kiapak

memang belum ada TKA/TPA, jadi unfuk belajar membaca atau

menulis huruf Al Qur'an hanya diperoleh dari guru ngaji yang ada

di desa atau dari orang tuanva sendiri.

I ABFI 16

14/A KTU I\.{ULA I t\,{ Ft\.{ B FR I K,A N PFNGAI.{ RA N I\,{FI\.{BAC,{
AI, QUR'AN PADA ANAK DII-THAT DARI SECI USIA

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden termasuk katagori sudah memberikan pengajaran

membaca Al Qu/an kepada anak sejak anak berusia g _ 10 tahun.

D"rri h,'rsil u'<1\\r.1 r'r c"'r l'(l dikeLrhui b.rh$,a .rl"rsan mereka nremberiktrn

pengajaran membaca AI euy'an pada usia tersebut, sebab usia

seperti ifu seorang anak sudah bersekolah dan sudah mampu

menjaga diri sendiri, untuk melepaskan mereka pergi tidak begitu

khawatir dan guru tempat mereka belajar juga tidak terlatu

terganggu dengan sikap santrinya vang sudah cukup besar.

NO KATAGORI ,,/u

I

2

3

6 - 7 tahurr
8 - l0 tahun
1l - 12 tahun

20
17

54,05
45,95

Jumlah 37 100,00

F
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Dan sebagian vang lainnya termasuk katagori mulai

memberikan pengajaran membaca Al Quy'an pada usia "l"l - .12

tahun. Dari 17 responden ini ada beberapa diantara mereka hanya

belajar sekali saja.

TABIL 17

SIKAP ORANC TU,A 1\,{EI\{BANGUNKAN  NAK BERSAHUR
UNTUK PUAS.-\ RAI\TADHAN 1417 I{

NO KATAGORI F tt/o

I

2
3

Selalu
Kaclang-kadang
Tidak pernah

r 00,00

Jumlah 37 100,00

37

Tabel di atas menggambarkan bahwa seluruh responden

telah membimbing anak-anaknva berpuasa Ramadhan sejak anak

berusia Sekolah Dasar/Maclrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan hasil

wawancara diketahui bahwa alasan yang berbeda dari para

responden. Jawaban yang dominan dari mereka membangunkan

anak bersahur untuk berpuasa agar mereka pada siang hari tidak

mengganggu orang tuanya lagi dengan minta macam_macam yang

membuat orang tua merasa terganggu. Mereka tidak

mempersoalkan apakah anaknya berpuasa sampai pada saat
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berbuka ataukah ticlak. Alasan ini tidak menunjukkan adanya

kesadaran bagi para responden akan pentingnya anak dididik

mulai berpuasa Ramadhan sejak dini sesuai dengan kemampuan

anak melalui pembiasaan.

Alasan lainnya membangunkan anak bersahur untuk puasa

Ramadhan merupakan latihan dari kecil agar setelah mereka

dewasa dan sudah dibebani kewajiban puasa.

T.A.BEL 18

PF,MRIAS,,\N N PUASA RAI\,{ADH,AN BAGI ,4NAK
KIII,U,\RC,,\ NIiI,,\Y,\N DII,III,\T DAI(I USI,,\

NO KATAGORI F o/u

I

2
3

6-7
8 - 10
.11 - 12

tahu n
tahun
tahun

l5
22

40,54
59,56

Jumlah 17 100,00

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden termasuk katagori sudah mengharuskan anaknya

berpuasa Ramadhan sejak anak berusia 8 - l0 tahun. Berdasaran

hasil wawancara diketahui bahwa terdapat alasan yang berbeda

dari para responden dalam mengharuskan anak-anak berpuasa.
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AIasan lain

menyadari bahwa

dibiasakan untuk

Alasan yang dominan adalah karena cli Desa Kiapak

mayoritas beragama Islam dan pembiasaan Ramadhan suclah

dibiasakan sedini mungkin. Jadi kebiasaan puasa pacla anak_anak

bukan karena kesadaran clari orang tua bahwa seorang anak

memang seharusnya sudah ditanamkan untuk berpuasa seclini

mungkin sebagai latihan bagi mereka akan tetapi karena

lingkungan yang suclah membuclaya.

selain lingkungan juga karena memang

seorang anak memang seharusnya sudah

berpuasa sedini mungkin. Alasan ini

menunjukkan adanya kesadaran dari para responden bahwa

pembiasaan untuk melatih anak berpuasa suclah clitanamkan sejak

anak masih kecil.

Dan sebagian yang lainnya termasuk katagori membiasakan

anak berpuasa pada usia 6 - 7 tahun, menurut hasil wawancara usia

tersebut hanya sebagai latihan.

ANCCorn Krr.uA RCA rlfi:,itllr. sAr\rBrr. BTRBTNCANc

NO KATAGORI F o/o

2 kali atau lebih tlalanr semirrggu
1 kali dalanr seminggu
Ticlak nah

Jumlah 37 100,00

1

2
J

72
25

32,43
67,57



6l

Tabel cli atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden Kepala Keluarga nelayan termasuk katagori safu kali

seminggu berkumpul dan beristirahat sambil berbincang, hal ini

menunjukkan bahwa hubungan kekeluargaan yang cukup akrab

diantara mereka. Berdasarkarn hasil lvarvancara cliketahui bahw,tr

alasan mereka berkumpul satu kali dalam seminggu karena

pekerjaan yang sering membuat mereka terlalu capek, kecuali ada

hal yang dianggap penting atau hal tertentu sehingga berkumpul.

Sebagian yang lain termasuk katagori berkumpul dan

kali bahkan lebih clalamcl uaberistirahat sambil berbincang

seminggu. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kekeluargaan

yang akrab diantara keluarga mereka. Berdasarkan hasil

wawancara diketahui bahwa mereka melakukan ini agar diantara

mereka terjalin hubungan sedekat mungkin, seperti memberikan

pengertian kepada anak-anak mereka agar mengerti keadaan

mereka dan tidak melakukan hal-hal yang menyusahkan orang tua.
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TABII 20

CARA ORANG TUA NFI AYAN MEMBERI NASEHAT
ATAU PERINTAH KFPADA ANAK

KATAGORI l ,/u

I

2

3

Lemah lenr bu t
Agak kasa r
Kasar

7

25
5

t8,92
67,57
13,51

Jun-rlah 37 100,00

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden Kepala Keluarga nelayan termasuk katagori

menggunakan cara yang agak kasar dalam memberikan nrrsehat

atau perintah kepada anak. Berdasarkan hasil wawancara diketahui

bahwa mereka merasa perlu memarahi anak karena bandel dan

sering melalaikan tugas rumah, jika tidak dimarahi atau clibentak

terlebih dahulu. Jadi kemarahan mereka memang disengaja agar

anak patuh dan taat pada orang tua.

Sebagian ka:il responden termasuk katagori cenclerung

lemah lembut dalam menasehati anak atau memberikan perintah

kepada anak. Dalam memberikan nasehat mereka ticlak pernah

menggunakan kata-kata yang memang tidak sepantasnya atau

dengan kemarahan. Berdasarkan hasil wawancara cliketahui bahwa

NO
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mereka merasa tidak perlu menggunakan cara vang agak keras

atiaupun kasar karena anak mereka penurut dan jarang sekali

melalaikan tugas.

Dan sebagian vang lainnya termasuk katagori menggunakan

cara yang kasar dalam memberikan nasehat atau perintah kepada

anak. Mereka merasa perlu memberikan nasehat dengan kemarahan

dan hal ifu merupakan suafu vang mereka anggap wajar. Hal ini

kemungkinan besar karena mereka merasa terlalu capek sehingga

tidak dapat mengendalikan emosi mereka.

TABEL 21

TINGKAT PFRHATIAN ORANG TUA NFLAYAN
TEIIHADAP TUCAS PAI DI SEKOLAH ANAK

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar

responden termasuk katagori seclang dalam memberikan perhatian

terhadap tugas sekolah anak. Berdasarkan hasil wawancara

diketahui bahwa menyadari pentingnya mengingatkan anak untuk

NO KATAGORI F ,t/r,

I

2

3

Tinggi
Sedang
Rendah

3
23

11

8,1r
62,16
29,13

lumlah 37 100,00
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mengerjakan tugas sekolah vang harus cliselesaikan di rumah.

Alasan mereka adalah anak mereka sering lupa akan fugas sekolah

mereka sendiri. Tapi karena kesibukan kerja, mereka tidak dapat

selalu mengingatkan anak mereka dengan tugas sekolah. para

nelayan inipun sebagian dari mereka mampu membantu anak

dalam menyelesaikan tugas pelajaran pendidikan Agama Islam

vang harus diselesaikan di rumah.

Sebagian kecil responden termasuk katagori kurang

memberikan perhatian terhadap tugas pendidikan agama anak di

sekolah.. Be.t{.rs.rrk.rn hasil rvt*vtinc.rra cliketahui bahwa mereka

merasa tidak perlu mengontrol tugas pendidikan agama anak di

sekolah, karena anak akan mengerti sendiri tugas sekolah mereka.

Disamping itu mereka merasa hanva mempunyai sedikit waktu

unfuk memperhatikan sekolah anak, yang lebih mereka pikirkan

sesampai di rumah sepulang kerja adalah bagaimana caranya agar

dapat istirahat dan merasa santai.

Dan sebagian yang lainnva termasuk dalam katagori kurang

memberi perhatian terhadap tugas pendidikan agama Islam anak di

sekolah. Dari hasil wawancara diiketahui bahwa mereka memang

mampu mengajari anaknya untuk menyesaikan tugas pendidikan

agama anak di sekolah yang di bawa ke rumah. Menurut



responden nilai raport arrak cukup baik, eehingga ia bersemangat

unfuk selalu menanyakan tugas sekolah anak-anak mereka clan

berusaha unfuk membantunya bukan hanya pendidikan agama

saja tapi juga tugas sekolalr lainnya.

Selanjutnya dnpat dilihat skor pola ;relaksanaan pendidikan

agama sebagaimana tabel berikut;

TABFI 71

SKOR PO[,,T PTI-AI(S,ANAN hI PINDIDII(,AIV .AG.AI\{A ISI,,^.}-{
AIVA.K KIII.LTARC A NIII.AYAIq

NO x

1

x

)
3 x

4

x

5

x

6

x

7

x

o

x

9

x

l0

x

l1

x

12

x

IJ

RATA-

RATA

I

i

2

3

4

5

6

7

8

9
l0
11

12

14

15

It)

17

19

2 3 4 6

3

2

2

3

3

3

?

2

2

2

3

2

2

3

3

7 8 9 l0

3

2

3

2

2

3

Z

2

3

2

?

-?

2

?

2
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3
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3

I

I

2

2

3

z
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2
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I
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I
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2
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I
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l
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I
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2
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I
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)
I

I

2

I
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2

3

3

2

3

2

3

2

Z

2

2

2
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21

25

29
Z4

?7

23
27
z7
25

25
26

25
z1
2i
23

26

26

2,49

2

2,08
2

2,42
2

2,25
1 ,92
2.25
2,25
2,08
264
) lc
2,08
z
2,25
1,92

2,16
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3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
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21

22
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r,83
1,83

2

1,83

1.92
1,83
,)

2

2

1,83

2,08
t,58
2

1.75

1,65

1,75

r,83
1,87

Iumlah 70,91

R:rta -ra la 1.92

Tabel di atas menunjukkan bahrva niloi tcrtinggi 2,42 <lan

niliri tcrr:ntlirh l,5tl nilrri inlervnl tliPr.1rrlp1r tlerrl,rrn crrrrr schrrgrli

tprikrrt'

NIT }IR )lt'r-1c4.
0,28

1

2,42 1 14

?.14 0.28 1 R,A

1

1.86 n?c 1qR

t. o.

t) ,8



Jadi nilai lebih dari 1,14 sampai dengan 2,42 termasuk

katagori tinggi, nilai lebih dari 1,86 sampai dengan 2,14 termasuk

katagori sedang dan nilai 1,58 sampai dengan .1,86 
tersebut

katagori rendah.

Dari tabel di atas dapat dilihat distribusi frekuensi sebagai

heriklt;

TARIII,22

!,}ISTE.IBI-TSJ FP,EKI_TENSI !'OI-A PFI.A KSA. NA AN
PIINI-}IIITKA }J,^.C A ]\{A IST,A I\1,A. }J.\Ii D,tI,AI\{

KFI.IIAR(lA NFI,AYAN

Jtrnrl.rlr 77

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden

Kepala Keluarga nelayan dalarn pola pelaksanaan pendiclikan

Agama Islam anak berada pada katagori serlang, sebagian kecil

berada pada katagore rendah dan sebagian yang lainnya berada

pada katagore tinggi.

Secara keseluruhan pola pelaksanaan pendidikan agama

Islam trnak dalam keluarga nelayan t{i Desa Kiapak Kecamatan

KATAGORI T Yo

I

2
J

'I'ing,gi

Seclarrg
Rendah

(2,14 -
( l,rJ6
( r,58 -

2,42)
2,11)

1,86 )

)A a)
51,36
24,32

100,00

NO

(,

t9
9
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Kahayan Kuala Kabupaten Kapuaa dikatagorikan sedang

berdasarkan nilai rata-rata skoring keseluruhan dengan jumlah

sampel yaitu 70,91 :37 = 1,91. Hasil rata_rata keseluruhan sebeaar

2,O2 ini dihubungkan dengan interval pacla distribusi frekuensi di

atas termasuk katagori sedang.

B. Analisa Ilata

setelah data-data'terkumpul kemudian cri anarisa secara kuaritatif

melalui analisa tema dengan menggunakan langkah_langkah sebagai

h^ri l",, r.

1. Membuat Diagram Skematis
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ELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM ANAK

DALAM KELUARGA

POLA P

Pembiasaan
Berpamitan

Frekuensi Makan
Bersama

.Membiasakan
27 .O3o/o

. Kurang biasa
72,97 o/o

.Tidak
membiasakan -

.Selalu 13,52 o/o

.Tidak tiap hari
59,460/o
.Tidak pernah

Orang tua
memberikan
pengajaran

agama

5-7kali -
3-4kali 54,95
< 3 kali 45,95

l
Keaktifan

keluarga mela
kukan shalat
berjamaah

. Aktif 18,92 %

. Kurang aktif 54.05
o/o

. Tidak aktif 24,O3 o/o

Orang yang
memberikan
pengajaran

agama

Tiga 40,54 %
Dua 59,56 o/o

Hanya satu -

Pembiasaan
Mengucap

Salam

l.Membiasakan
13,52o/o

. Kurang biasa
32,43 o/o

.Tidak biasa
54,05

Sikap orang tua
bila anak

melalaikan sopan
santun

.Selalu menegur
18,92o/o
Kadang
menegur54,05%
.Acuh tak acuk
27,03vo

Waktu
memberikan
pengajaran

membaca Al
Qur'an

.6-Ttahun-

.8-10th
54,050/o
. 11 - 12 th 45,95

Membimbing
anak puasa
Ramadhan

Membiasakan
anak puasa
Ramadhan

Keluarga
berkumpul

sambil
berbincan

Tingkat
perhatian
terhadap

PAI. Selalu 100 %
. Kadang-
kadang-
Tidak pernah -

6-7 th 40,54c./0

8- 10
9,46Vo
11 -12tn--

2kalillebih
32,43o/o
1 kali 67 ,57 o/o

Tidak pernah --

.Tinggi
18,110k
.Sedang
62,160/o
.rendah
29,73yo

NO KATAGORI F Yo
1

2
3

16
14

13,51
48,65
37 ,84

JUMLAH 3/ 100,00

'I
Cara orang
tua memberi

nasehat

f Lematr -ternOur

I r a,oz
Agak kasar

67 ,570/o
.Kasar 13,5'l %

Tinggi
Sedang
Rendah
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2. Manbuat Keshtprtlat Setrcttnra dai Digram Skematis

Dari digram skematis di atas tergambar pola pelaksana

pendidikan agama Islam anak dalam keluarga nelayan di Desa Kiapak

Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas.

Dari diagram skema terlihat keaktifan keluarga nelayan dalam

melaksanakan shalat wajib berjamaah yang tergolon g akhf lg,9Z yo,

kurang aktif54,05 7o sedang tergolong ndakakhf2Z,63 %.

Dalam hal pembiasaan mengucap salam bagi keluarga nelayan

yang membiasakan 13,52 %, kurang membiasakan 32,43 y, dan yang

tidak memhiasakan 54,05 %.

Pembiasaan berpamitan bagi keluarga nelayan bila akan

bepergian baik berpamitan dengan ucapan salam atau dengan bahasa

sehari-hari. Tergolong membiasakan

memhiasakan 72,92 o/o 
.

27,03 7o dan kurang

Makan bersama dalam sebuah keluarga mempunyai banyak

manfaat salah safunya unfuk mempererat hubungan kekerabatan

antara keluarga serta dapat diselingi pemberian nasehat kepada anak_

anak. Tergolong membiasakan selalu setiap hari 1g,35 o/o, tidak setiap

hari 59,46 % dan yang tidak membias akan 27,02 yo.

Penanaman sikap sopan sanfun bagi anak hendaknya

ditanamkan sedini mungkin agar seorang anak nantinya mempunyai
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tata krama vang baik dalam pergaulan sehari-hari. Tergolong selalu

menegur bila anak melalaikan sopan sanfun 7g,g2 y., kadang-kadang

menegur 54,65 y. dan tidak pernah meneg w 27,03 7o .

Dalam hal pemberian materi pendidikan agama Islam kepada

anak bukan hanya dari orang tua sendiri saja akan tetapi juga dari

orang lain, seperti guru agama cli masyarakat atau di sekolah.

Mendapatkan pengajaran agama dari ketiga-tiganya 40,54 % dan dari

orang tua dan guru agama di sekolah Sg,0S %.

Dalam pemberian materi membaca AI eu/an dilihat dari

selang waktu dan usianya. Mengajarkan antara 3_4 kali dalam

seminggu 54,05 7o dan kurang dari 3 kali dalam seming gu 45,95 %.

Sedangkan dilihat dari usia anak, umur antara g _ 10 tahun sebanyak

54,05 % , usia 11 - 12 tahun 44,95 .q..

Dari pembiasaan puasa Ramadhan seluruh anak yang berusia

antara 6 - 12 tahun sudah dibiasakan sedangkan dilihat dari segi usia 6

- 7 tahun 40,54 % dan us.ia 8 - l0 tahun 59,46 yo suclah dilaksanakan

puasa Ramadhan.

Agar segala sesuatu bisa berjalan dengan harmonis dalam suatu

keluarga diperlukan hubungan keakraban diantara keluarga tersebu!

melalui sering tidaknya keluarga itu berkumpul dan beristirahat
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sambil berbincang-bi ncang mengenai hal yang bermanfaat. Tergolong

tinggi 32,43 % dan vang tergolong sedang 62,52 7o.

Orang tua sebagai penclidik pertama dan utama diperlukan

saran dan nasehat agar sesorang anak bisa menerima segala

sesuatunya., walaupun sifatnya hanya sekali saja. Cara orang fua

memberi nasehat atau perintah kepada anak katagaori lemah lembut

1,8.92 7o , agak kasar 67,52 yo dan kasar -lg,S.l 
% .

Tingkat perhatian orang tua terhadap pendidikan agama Islam

anak di sekolah yang dikatagorikan tinggi sebanyak 62,1.6 7, dan

katagori rendah 29,73 yo.

3. Metcocokkat seimnlah Teori detgnn Feuotrcns yattg uln di Lapnngan

Sesuai dengan fenomena di lapangan dapat dilihat bahwa

fenomena tersebut selaras dengan teori yang pada umunya berlaku

sebagaimana yang dikemukakan oleh Zuhairini (19g3), ada beberapa

faktor yang mempengaruhi pendidikan. Seperti anak, pendidik,

tujuan, alat dan Iingkungan.

Dari faktor pendidik dalam keluarga yang merupakan pendidik

adalah orang tua untuk mengetahui pola pendidikan yang

dilakukannya dapat dilihat dari tingkat dan ilmu yang mereka miliki,

materi, metode kesemuanva ini sangat berpengaruh dalam

pelaksanaan pendidikan tersebut,
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materi, metode kesemuanya ini sangat berpengaruh dalam

pelakeanaan pend idikan tersebu t.

Selain clari tingkat pendidikan, ilmu yang mereka miliki,

materi serta metode yang tidak kalah pentingnya adalah ekonomi

keluarga hal ini selaras dengan pendapat M. Arifirr (1977). Kenc{aan

ekononri akan banyak pengaruhnya terhaclap pendidikan bagi anak-

anaknya sebab pendidikan pertama anak diterimanya dari

lingkungan rumah. Baik berpengaruh secara langsung atau tidak

langsung.

Tersedianya fasilitas yang lengkap akan banyak menunjang

keberhasilan pembelajaran. Dan salah satu faktor yang tidak clapat

kita lupakan adalah lingkungan baik lingkungan keluarga maupun

lingkungan sekitarnya. Alrrrrad l). Marinrha nlenSalakan; Clorak dan

raSanl y.rn8 tlialanri BeseoranS rlalatn rttasyarakirl ltarryak sekali, salnh

satunya adalah bidang keagamaan. Jadi sesorang anak bisa menjadi

baik atau buruk karena pengaruh lingkungan.
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BAR IV

l, l.t N L'1'l I l,

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola pelaksanaan

pendiclikan agama Islam anak dalam keluarga nelayan di Desa Kiapak

pesisir Laut Jawa Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas dapat

disimpulkan sebagai berikut ;

1. Pada dasarnya pola pelaksarraarr penclidikan agama Islam anak dalam

keluarga nelayan di Desa Kiapak pesisir Laut Jawa Kecamatan

Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas diwujudkan dalam benfuk

aktivitas atau kegiatan dari orang tua menclidik anak-anak mereka

melalui penrbiasaan dalarn kehidupan sehari-hari seperti pembiasaan

slralat berjarnaah, ucaparr salanr, penrbiasaan berpalrritan bersopan

sanlurr scrtir pui:lsa I{anraclhan, Selain petn[rittsrtatt jrrgt tlilnktrkan

dengan cara menranggil guru privat ke rumah dan nrenyekolahkan

anak nrolcl<;,r

2. Dari pola pelaksanaan penclidikan agama lslanr anak dalanr keluarga

nelayan di Desa Kiapak berada pada katagori tinggi 9 KK (24,32 %),

katagori sedang.l9 KK (51,36 %) dan katagori rendah 9 KK (24,32%).

3. Pola pelaksanaan pendidikan aganra Islanr anak dalam keluarga

nelayan berdasarkan hasil rata-rata skoring dengan jumlah sampel
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sebesar 1,91 yang dihubungkan dengan interval pada distribusi

frekuensi dapat cli katagorikan sedang.

B. Sata n-slta tt

1. Kiranya hasil penelitian ini dapat meniadi rnasukan bagi Departemen

Agama dan Departernen Pendidikarr dan Kebuayaan di Kabupaten

Kapuas untuk clapat ,memberikan andil yang nyata terhadap

kemajuan pendidikan di Desa Kiapak khususnya pendidikan agama

Islam.

2. Kepada orang tua nelayan hendaknya lebih meningkatkan perhatian

kepacla pendidikan anak khususnya pendidikan agamanya.

3. Kepatla Keluargtl Nelayarr yalrg beltrnr nrclaksanakatr ajaran lslanr

khususnya salat hendaknya dilaksanakan tepat pada waktunya.
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